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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan penelitian peneliti, yakni adanya
ketidaksesuaian sepeda motor yang dimiliki pengendara dengan kepribadian yang dimiliki dan tidak
adanya informasi bagi sales untuk merekomendasikan tipe sepeda motor yang sesuai dengan
kepribadian. Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah memilih sepeda motor sesuai
kepribadian menggunakan Data Mining ? (2) Bagaimanakah akurasi yang dihasilkan dalam
penerapan algoritma Naive Bayes dalam studi kasus pemilihan sepeda motor sesuai kepribadian?
Penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes Clasifier. Pada penelitian ini peneliti berusaha
mencari tahu tentang kesesuaian antara tipe sepeda motor dengan tipe kepribadian individu pemilik
sepeda motor. Pada proses perhitungan Naive Bayes, peneliti melakukan delapan kali percobaan.
Kesimpulan yang dihasilkan penelitian ini adalah (1) data mining dapat digunakan untuk
merekomendasikan pemilihan sepeda motor sesuai dengan tipe kepribadian. (2) Tingkat akurasi
tertinggi yang dihasilkan dalam proses mining setelah melakukan delapan percobaan adalah sebesar
76,92% yakni pada percobaan pertama. Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti
memberikan masukan (1) Menggunakan algoritma lain. (2) Menggunakan teori kepribadian lain. (3)
Dapat ditambahkan atribut lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian sepeda motor.

KATA KUNCI :
Data Mining, Kepribadian, Klasifikasi, Naive Bayes Classifier, MBTI.

l. LATAR BELAKANG

Kepribadian manusia selalu menjadi bakat individu. Berjuta-juta orang

hal yang menarik untuk diteliti. Banyak
teori yang digunakan untuk mengetahui
kepribadian individu. Diantaranya ialah
Myers-Briggs Type Indicator (MBTI).
MBTI membagi kepribadian individu
menjadi 16 tipe kepribadian. Teori ini
banyak dimanfaatkan untuk rekomendasi

profesi serta pengembangan minat dan
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menggunakan teori ini sebagai indikator
sejak dirilis pertamakali pada tahun 1962
(Myers & Briggs, 2018).

Sering kali kepribadian individu turut
andil besar dalam memilih atau membeli
suatu barang. Salah satunya ialah ketika
membeli sebuah sepeda motor. Sales

adalah orang yang bertugas untuk
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menawarkan sebuah produk. Pekerjaan
sales sering kali dianggap sepele, namun
realisasinya  menawarkan produk yang
tepat dan cocok untuk calon pembeli
adalah suatu hal yang sulit bagi sales.
Dengan mengetahui kepribadian calon
pembeli, maka sales akan lebih mudah
untuk memberikan rekomendasi pemilihan
sepeda motor.

Data mining adalah sebuah proses
mencari pola atau informasi menarik
dalam data terpilih dengan menggunakan
teknik atau metode tertentu. Naive bayes
adalah salah satu metode Klasifikasi
statistik yang dapat digunakan untuk
memprediksi suatu kelas (Defiyanti &
Jajuli, 2015). Algoritma Klasifikasi seperti
Neural Network , Decision Tree, K-
Nearest  Neighbour telah  banyak
diaplikasikan peneliti untuk
mengklasifikasikan data. Algoritma yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
algoritma Naive bayes. Berdasarkan
pemaparan permasalahan  diatas maka
penuilis  melakukan penelitian  guna
mencocokan tipe sepeda motor dengan tipe
kepribadian  pemilik  sepeda  motor.
Penelitian dilaksanakan dengan cara
menyebarkan ~ kuesioner  dan  juga
melakukan tes  kepribadian  kepada

responden yakni pemilik sepeda motor.
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1. KAJIAN TEORI
2.1. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini.
Diantaranya adalah  penelitian  yang
dilakukan oleh Bustami (2014). Penelitian
tersebut berjudul ‘“Peneapan Algoritma
Naive Bayes Untuk Mengklasifikasi
Nasabah Asuransi”. Penelitian bertujuan
untuk menghasilkan sebuah informasi yang
dapat digunakan untuk  membantu
mengambil keputusan antara menerima
atau menolak nasabah asuransi.

Penelitian lainnya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Son Wandrial (2014)
yang berjudul “Tipe Kpribadian Pada
Mahasiswa Kelas Manajemen Univeritas
Bina Nusantara Dengan Menggunakann
Myers-Briggs Type Indicator”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi tipe
kepribadian dari mahasiswa-mahasiswa
dengan menggunakan model MBTI..

Selanjutnya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Adityo Permana Wibowo
dan Sri Hartati (2016) yang berjudul
“Sistem  Klasifikasi Kinerja  Satpam
Menggunakan  Metode Naive Bayes
Classifier”. Penelitian ini bertujuan untuk
mnghasilkan sebuah system yang mampu
melakukan klasifiai terhadap Kkinerja

satpam. Klasifikasi kinerja satpam dibagi
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menjadi tiga kategori yakni baik, cukup,
dan kurang.

Penelitian yang terakhir adalah
penelitian yang dilakukan oleh Fiftin
Noviyanto dan Mely Amaliyah (2012),
penelitian tersebut berjudul “Aplikasi Tes
Kepribadian Untuk Penempatan Karyawan
Menggunakan Metode MBTI (Myers-
Briggs Type Indicator) Berbasis Web Studi
Kasus: PT. Winata Putra Mandiri)”.
Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan ~ sebuah  apikasi  tes
keprbadian menggunkan teori MBTI yang
dapat diakses melalui internet supaya dapat
melihat hasil tes secara langsung serta hasi
tes terintegrasi dengan kantor pusat dan
kantor cabang.

2.2 Kajian Teori
Pengertian Naive Bayes

Teorema Bayes dinamai setelah
Thomas Bayes, seorang pendeta Inggris
yang tidak konformis yang melakukan
pekerjaan awal dalam teori probabilitas
dan keputusan selama abad ke-18.
Beberapa penelitian telah membandingkan
Naive Bayes dengn algoritma lain seperti
Decision Tree dan Neural Network.
Penelitian tersebut menujukkan bahwa
Naive Bayes lebih sederhana dibanding
algoritma lain, selain itu Naive Bayes
mudah diaplikasikan dan memiliki akurasi
tinggi. Naive Bayes juga cepat jika
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diaplikasikan ke  sebuah  database
besar(Han & Micheline, 2012). Klasifikasi
Naive Bayes diasumsikan bahwa ada atau
tidak ciri tertentu dari sebuah kelas tidak
ada hubungannya dengan ciri dari kelas
lainnya. Persamaan dari teorema Bayes

adalah sebagai berikut:

P (X\H).P(H)

P (H\X) = pOny (2.1)
Keterangan :
X . Data dengan class yang belum
diketahui
H . Hipotesis data X
P(H|X): Pobabiltas hipotesis H berdasar
kondisi X
P(H) : Probabilitas hipotesis H
P(X|H):Probabilitas X  nberdasarkan

kondisi pada hipotesis H
P(X) : Probabilitas Hipotesis X
Pengertian Kepribadian
Dalam Kuntjoyo (2009) David Krech
dan Richard S. Crutchfield (1969)
menyatakan “Kepribadian adalah integrasi
dari semua karakteristik individu ke dalam
suatu  kesatuan yang unik  yang
menentukan, dan yang dimodifikasi oleh
usaha-usahanya dalam menyesuaikan diri
terhadap lingkungan yang berubah terus-

menerus” (Kuntjojo, 2009).

Myers-Briggs Type Indicator (MBTI)

Dalam Ladislaus Naisaban (2003)
Catherin Cook Briggs dan Isabel Briggs
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Mayers  menyatakan bahwa  MBTI
bersandar pada empat dimensi utama yang
saling berlawanan (dikotomis). Empat
dimeni tersebut adalah:

1. Extrovert (E) versus Introvert (1).

2. Sensing (S) versus Intuition (N).

3. Thinking (T) versus Feeling (F).

4. Judging (J) versus Perceiving (P).
Keempat skala MBTI tersebut kemudian
membentuk enam belas (16) tipe
kepribadian seseorang.

Cara Perhitungan tipe kepribadian
menggunakan teori MBTI

Dalam tes kepribadian MBT]I terdapat 60
pertanyaan yang sseluruhnya harus diisi
oleh partisipan dengan cara memilih salah
satu pertanyaan dominan sesuai kondisi
pribadi partisipan. Berikut ini adalah
langkah-langkah perhitungan tipe

kepribadian menggunakan teori MBTI :

1. Menghitung masing-masing jumlah
jawaban pada setiap pertanyaan yang
berlawanan.

2.  Membandingkan jumlah jawaban yang
berlawanan untuk  masing-masing
dimensi.

3. Setelah mengetahui abjad yang
memiliki jumlah jawaban paling
banyak, menyimpulkan jawaban
dengan satu huruf yakni yang
memiliki  jumlah jawaban paling

banyak.
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Confussion Matrix

Confussion Matrix adalah algoritma
yang digunakan untuk menganalisa akurasi
hasil implementasi Data Mining. TP dan
TN adalah variabel untuk hasil analisa
yang benar, FP dan FN adalah variabel
untuk menggambarkan nilai yang salah
(Han & Micheline, 2012). Rumus untuk
menghitung akurasi menggunakan
Confussion Matrix adalah:

TP +TN
TP + TN + FP + FN

Akurasi =

Keterangan:
TP = true positif yang diklasifikasikan
positif.
TN = true negatif yang diklasifikasikan
negatif.
FP = false positif yang diklasifikasikan
negatif.
FN = false negatif yang diklasifikasikan
positif.
I1l. METODE PENELITIAN
Adapun yang menjadi fokus penelitian
ini adalah penentuan tipe sepeda motor
yang sesuai dengan tipe Kkepribadian
pemiliknya. Data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah data sepeda
motor dan tipe kepribadian pemilik. Dalam
mengumpulkan data yang diperlukan
peneliti menyebarkan sejumlah kuesioner
kepada responden yakni pemilik sepeda
motor.  Kuesioner berisi  pertanyaan-
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pertanyaan menyangkut sepeda motor dan
tes kepribadian. Hasil kuesioner kemudian
digunakan untuk implementasi algoritma
Naive Bayes Classifier. Implementasi
Naive Bayes menggunakan aplikasi
Microsoft Excel dan Rapid Miner.
IV. HASIL DAN KESIMPULAN
Sebelum melakukan implementasi
Naive Bayes, peneliti membagi skenario
percobaan. Percobaan akan dilakukan
sebanyak delapan kali dengan jumlah
masing-masing data training dan data
testing berbeda-beda. Data yang digunakan
dalam proses implementasi berjumlah 125
data. 125 data tersebut kemudian akan
dibagi menjadi data training dan data
testing. Hasil seluruh percobaan yang
dihasilkan dalam implementasi Naive
Bayes disajikan pada tabel 4.2
Tabel 4. 1 Hasil Percobaan

No. _ Accuracy Klasifikasi
Testing Eror

1 76,92% 23,08%
2 52,63% 47,37%
3 48,00% 52,00%
4 51,61% 48,39%
S 62,16% 37,84%
6 67,44% 32,56%
7 57,14% 42,86%
8 47,27% 52,73%

Berdasarkan percobaan yang dilakukan
ditemukan beberapa informasi, informasi

tersebut yakni:
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Testing pertama adalah model terbaik
yang dapat diterapkan berdasarkan
hasil klasifikasi dengan hasil akurasi
sebesar 76,92 % dan tingkat error
sebesar 23,08%.

Semakin jauh rentang jumlah data
training dengan data testing, maka
semakin tinggi nilai akurasinya dan
semakin kecil nilai errornya.

Nilai error selalu berbanding terbalik
dengan nilai akurasi

Mulai dari testing kedua nilai akurasi
cenderung turun kemudian naik lagi
pada testing keempat hingga testing
keenam, kemudian turun kembali pada
testing ketujuh dan kedelapan, nilai
akurasinya turun hingga 47,27 %.
Untuk nilai error, pada testing pertama
hingga testing ketiga nilai errornya
selalu naik kemudian turun pada
testing keempat hingga keenam.
Kemudian naik lagi pada testing
ketujuh dan kedelapan.

Akurasi terendah dari kedelapan
testing ialah sebesar 48 % yakni pada
testing ketiga. Pada testing ketiga pula
ditemukan nilai error tertinggi yakni

sebesar 52 %.

simki.unpkediri.ac.id
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V PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian ini,
maka peneliti  menyimpulkan bahwa
algoritma Naive Bayes dapat digunakan
untuk  merekomendasikan  pemilihan
sepeda motor sesuai dengan tipe
kepribadian pemilik. Implementasi
algoritma Naive Bayes dapat dilakukan
menggunakan  Microsoft Excel dan
menggunakan Rapid Miner. Tingkat
akurasi tertinggi yang dihasilkan dalam
impementasi algoitma Naive Bayes sebesar
76,92 %.
5.2 SARAN

Saran untuk pengembangan penelitian
selanjutnya yaitu:

1. Menggunakan algoritma lain selain
Naive Bayes.

2. Disarankan untuk menggunakan teori
kepribadian lain.

3. Dapat ditambahkan atribut lain yang
dapat mempengaruhi keputusan

pembelian sepeda motor.
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